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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh locus of control 
dan turnover intention terhadap perilaku disfungsional serta dampaknya 
terhadap kualitas audit pada  pada auditor senior dan yunior yang berada di 
Kantor Akuntan  Publik di Pulau Jawa. Dengan latar belakang terjadinya 
peningkatan perilaku disfungsional dan penurunan kualitas audit yang 
disebabkan oleh locus of control atau kepercayaan diri auditor dan turnover 
intention. 
 Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh 
secara simultan dan parsial locus of control dan turnover intention terhadap 
perilaku disfungsional dan seberapa besar pengaruh perilaku disfungsional 
terhadap kualitas audit. 

Unit pengamatan dan unit analisis dalam penelitian ini adalah Auditor 
Senior dan Yunior yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Pulau Jawa. 
Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan teknik simple 
random sampling. Alat analisis yang digunakan regresi linear berganda  dan 
regresi sederhana. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan terdapat pengaruh yang signifikan locus of control dan turnover 
intentenion terhadap perilaku disfungsional. Secara parsial locus of control 
berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional, turnover intention 
berpengaruh secara positif terhadap perilaku disfungsional. Sedangkan perilaku 
disfungsional berpengaruh terhadap kualitas audit. Peningkatan perilaku 
disfungsional disebabkan oleh  auditor tidak menyakini bahwa setiap manusia 
memiliki sifat untuk berbuat kebaikan, apa yang diinginkan oleh manusia 
berhubungan dengan kemujuran dan tidak ada keberanian dari auditor untuk 
mengakui kesalahan, auditor senior dan yunior mencari alternatif pekerjaan lain 
dan hanya memiliki tanggungjawab sebatas pekerjaan yang mereka kerjakan 
saja. Perilaku disfungsional berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 
audit.  

 
Kata Kunci : Locus of Control, Turnover Intention, Perilaku Disfungsional, dan 

Kualitas Audit 
 

PENDAHULUAN 
Menurut Arrens, Elder, Beasley, 

2003:10, pekerjaan yang dijalankan oleh 
Kantor Akuntan Publik berupa pelayanan jasa 
yang terdiri dari jasa atestasi, jasa perpajakan, 
jasa akuntansi dan pembukuan serta jasa 
konsultasi manajemen. Salah satu bentuk jasa 

atestasi adalah jasa audit. Dalam proses  
pemberian jasa audit kantor akuntan publik 
memerlukan tim yang dapat bekerjasama 
dengan baik.  

Menurut Unti Ludigdo (2007:148) 
dalam praktik kantor akuntan publik, 
benturan kepentingan berbagai pihak. baik 
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pihak internal dengan pihak eksternal maupun 
antara pihak internal dengan pihak internal 
seringkali terjadi. Rentannya benturan 
kepentingan pada kantor akuntan publik 
tersebut menyebabkan organisasi KAP harus 
memperhatikan keberadaan struktur 
organisasi, kebijakan dan prosedur yang 
ditetapkan KAP untuk memberikan keyakinan 
memadai tentang kesesuaian prosedur 
pengauditan dengan Standar Pernyataan 
Akuntan publik (SPAP).  

Unti Ludigdo (2007:148) 
berpendapat, melalui struktur organisasi dan 
prosedur yang berlaku setiap personal pada 
KAP memiliki komitmen dan tanggung jawab 
terhadap tugasnya sehingga pengalaman dan 
skill setiap personil meningkat seiiring  
dengan kompleksitas pekerjaan atau tugas 
yang dilakukannya. Dalam sebuah KAP sumber 
daya manusia harus benar-benar terpelihara 
sehingga ketika KAP memberikan jasanya 
akan berhasil sesuai dengan target dan 
program yang telah ditentukan. Jika 
diidentifikasi yang berkaitan dengan 
pengelolaan personil KAP dalam SPM seksdi 
200 paragraf 05, tentang unsur pengendalian 
mutu meliputi identifikasi, penugasan 
personil, konsultasi, supervisi,pemekerjaan, 
pengembangan profesional dan promosi. 
Walaupun dalam penerapannya unsur-unsur 
ini dapat disesuaikan dengan kondisi KAP 
masing-masing. Namun, hal-hal yang 
mendasar dari unsur-unsur ini seharusnya 
dapat diterapkan. 

Sistem Pengendalian Mutu dan 
dukungan-dukungan yang ada di KAP 
seharusnya dapat memberikan tingkat 
loyalitas para personil terhadap organisasi. 
Tetapi, kenyataannya tingginya tingkat rotasi 
staf merupakan sbuah tipikal dalam organisasi 
KAP dan menjadi tantangan tersendiri 
bagaimana manajemen sumber daya manusia 
dapat berlangsung efektif (Unti Ludigdo, 
2007:155). Keefektifan manajemen sumber 
daya manusia harus sebisa mungkin 
dilakukan, sehingga turnover intention dari 
para personil yang ada pada sebuah KAP 
menjadi lebih rendah atau tidak ada sama 
sekali. Tetapi, pada kenyataannya banyak 
sekali para auditor junior yang memiliki tujuan 
yang kurang etis atas keprofesionalannya 

dalam meniti karier sebagai seorang akuntan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Unti 
Ludigdo (2007:155) bahwa: 

“ Kebanyakan akuntan muda, bekerja di 
KAP bukanlah dalam rangka meniti karir 
selamanya. Bekerja di KAP merupakan 
jembatan untuk mendapatkan pekerjaan yang 
lebih menjanjikan di bidang akuntansi lainnya 
di masa mendatang. Hal ini merupakan 
masalah umum yang terjadi di kalangan 
akuntan dan akuntansi.” 

 Menurut (Ahmed Riahi-
Belkaou,2006) profesi akuntansi menjadi 
hilang keglamourannya dan dari hasil-hasil 
survey yang dilakukan menunjukkan bahwa 
akuntan dari latar belakang sosioekonomi 
yang lebih miskin dari para pengacara dan 
dokter sehingga terdapat kemungkinan yang 
cukup tinggi akan adanya pengasigan akuntan 
dari pekerjaannya yang dibuktikan oleh 
tingkat perputaran pegawai yang cukup tinggi.  

Permata Wulandari, 2008) 
berpendapat bahwa  kepuasan pada 
perusahaan akan menjadi syarat seorang 
karyawan menjadi setia pada perusahaan. 
Tingkat stress akan menjadi alasan untuk 
meninggalkan pekerjaan yang mereka 
gandrungi.  

Suartana (2000), tingkat keinginan 
berpindah yang tinggi para staf akuntan telah 
menimbulkan biaya potensial untuk Kantor 
Akuntan Publik (KAP). KAP harus memberi 
perhatian terhadap beberapa faktor 
organisasional, seperti komitmen 
organisasional, konflik peran, ketidakjelasan 
peran, dan perubahan organisasional.  

Siegel dan Marconi, 1989:344), sejak 
manusia membuat berbagai keputusan, 
banyak penelitian telah diarahkan pada 
bagaimana perbedaan psikologi 
mempengaruhi keputusan-keputusan. 
Perbedaan psikologi individu dapat dibagi 
kedalam dua kategori; personalitas dan 
cognitive style.  

Locus of control akan berinteraksi 
dengan desain organisasional dalam 
mempengaruhi keinginan individu untuk 
berperilaku manifulatif. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan pernyataan Trevino (1986), 
Roberts (1993), Verbekke dkk. (1999), dan 
Mudrack (1993) yang menunjukkan bahwa 
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15faktor individual akan berinteraksi dengan 
15 faktor situasional dalam mempengaruhi 
perilaku seseorang (Kurnia,2002). Perilaku 
merupakan pencerminan dari kepribadian 
seseorang yang biasanya ditempa oleh 
beberapa faktor seperti faktor genetik, 
pendidikan, lingkungan keluarga, lingkungan 
sosial, dan pengalaman sehingga pada 
gilirannya menimbulkan harapan, cita-cita, 
tujuan pribadi dan kemampuan yang oleh 
seseorang dibawanya kedalam organisasi 
dimana dia menjadi anggota. 

Perilaku auditor dalam pelaksanaan 
program audit merupakan 15 actor penting 
yang berpengaruh terhadap kualitas audit 
yang dihasilkan KAP (Raghunathan, 1991; 
Kelley dan Margheim, 1990). Akan tetapi, 
hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
terdapat ancaman atas penurunan kualitas 
audit sebagai akibat tindakan audit 
disfungsional yang kadang-kadang dilakukan 
auditor dalam menyelesaikan tugas audit 
(misalnya; Alderman dan Deitrick, 1982; 
Kelley dan Margheim, 1990; Otley dan 
Pierce, 1996; Coram, Juliana, dan Woodliff, 
2003; Pierce dan Sweeney, 2004). 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN   HIPOTESIS 

Locus of Control 

Dua dimensi kepribadian yang penting 
bagi organisasi adalah pemegang kuasa atau 
locus of control dan toleransi ketaksaan 
(keraguan atau ambigu).       

 Menurut Mitchel, Smyser, dan Weed 
(1975) dalam Ratnawati (2000), bahwa  

 “Locus of control 
menggambarkan keyakinan individu 
bahwa individu bisa mempengaruhi 
kejadian-kejadian yang berkaitan 
dengan kehidupannya”. 

     Menurut Rotter (1966) dalam  Gibson, 
Ivancevich, Donelly dan Konopaske  (2003 
:111)  locus of control, adalah:  

“ The locus of control of individuals 
determines the degree to which they 
believe that their behaviors influence 
what happens to them.”  

(Cara pandang  seseorang 
terhadap suatu peristiwa apakah dia 
dapat atau tidak dapat 
mengendalikan  (mengontrol) 
peristiwa yang terjadi padanya). 

     Menurut Gibson, Ivancevich, 
Donnely dan Konopaske (2003 : 111) , letak 
kendali (locus of control) individu 
mencerminkan tingkat dimana mereka 
percaya bahwa mereka mempengaruhi apa 
yang terjadi pada mereka. 

 Sedangkan menurut Wood dan Zeffane 
(2001 : 103) menyatakan pendapatnya 
mengenai pengertian locus of control, yaitu : 

     ” Locus of control is the internal-eksternal 
orientation that is, the extent to which 
people feel able to affect their lives.” 

      (Locus of control berorientasi pada internal 
dan eksternal, dimana manusia merasa 
bahwa mereka dapat mempengaruhi 
kehidupan mereka) 

Dimana  orang dengan internal locus of 
control percaya bahwa mereka dapat 
mengendalikan nasib dan takdir yang mereka 
milik,  berbeda dengan mereka yang cenderung 
eksternal locus of control-nya lebih besar 
percaya bahwa kejadian yang menimpa 
mereka karena mereka  tidak dapat 
mengendalikan kekuatan luar. 

 Hal senada dikemukakan olah 
Moorhead dan Griffin ( 1995 : 57 ) yang 
mengemukakan pendapatnya mengenai 
pengertian locus of control, yaitu : 

     ” Locus of control is the extent to which an 
individual believes his or her behavior has a 
direct impact on the consequences of that 
behavior;” 

( Locus of control adalah suatu tingkat yang 
menunjukkkan dimana individu percaya 
bahwa perilaku mereka merupakan akibat 
langsung dari perilaku itu sendiri). 

Menurut Muawanah (2000) 
berdasarkan pada teori locus of control, bahwa 
perilaku auditor dalam situasi konflik akan 
dipengaruhi oleh karakteristik locus of control-
nya.  Individu dengan internal locus of control  
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lebih mungkin berperilaku etis dalam situasi 
konflik audit dibandingkan dengan individu 
yang berkarakter eksternal locus of control  

Trevino (1986)  menyatakan bahwa 
variabel perbedaan individual atau variabel 
personalitas seperti locus of control dapat 
berinteraksi dengan kesadaran etis untuk 
mempengaruhi perilaku dalam dilema etis 
(Tsui dan Gul, 1996).  Jadi hubungan antara 
locus of control dengan perilaku auditor bisa 
tergantung pada kesadaran etis auditor.   

 

Turnover Intention 

Ada berbagai faktor yang terkadang 
membuat personil organisasi merasa tidak 
nyaman serta tidak cocok lagi untuk terus 
berada dalam organisasi sehingga dorongan 
untuk mengundurkan diri dari organisasi 
semakin tinggi. 

Menurut Abelson (1987), turnover 
intention adalah: 

Keinginan berpindah mencerminkan 
keinginan individu untuk 
meninggalkan organisasi dan mencari 
alternatif pekerjaan lain. Tindakan 
penarikan diri terdiri atas beberapa 
komponen yang secara simultan 
muncul dalam individu berupa 
adanya pikiran untuk keluar, 
keinginan untuk mencari lowongan 
pekerjaan lain, mengevaluasi 
kemungkinan untuk menemukan 
pekerjaan yang layak di tempat lain, 
dan adanya keinginan untuk 
meninggalkan organisasi. 

Sedangkan menurut Lekatompessy 
(2003) turnover intention adalah: 

 
“Turnover lebih mengarah pada 
kenyataan akhir yang dihadapi 
organisasi berupa jumlah karyawan 
yang meninggalkan organisasi. 
Keinginan berpindah mengacu pada 
hasil evaluasi individu mengenai 
kelanjutan hubungannya dengan 
organisasi dan belum ditunjukkan  
tindakan pasti meninggalkan 
organisasi.” 
 

Menurut Lum et al (1998) turnover 
intention adalah: 

 
Keinginan seseorang untuk keluar 
organisasi,yaitu evaluasi mengenai 
posisi seseorang saat ini berkenaan 
dengan ketidakpuasan dapat memicu 
keinginan seseorang untuk keluar dan 
mencari pekerjaan lain. 

 
Pendapat lain mengenai pengertian 

turnover intention dikemukakan oleh Mathis 
Jackson (2001): 

“Turnover intention adalah proses 
dimana tenaga kerja meninggalkan 
organisasidan harus ada yang 
menggantikannya.” 

Simamora (2006) berpendapat bahwa: 
“Turnover intention merupakan 
perpindahan (movement) melewati 
batas keanggotaan dari sebuah 
organisasi. Perpindahan kerja dalam 
hal ini adalah perpindahan secara 
sukarela yang dapat dihindarkan 
(avoidable voluntary turnover) dan 
perpindahan kerja sukarela yang 
tidak dapat dihindarkan (unavoidable 
voluntary turnover).” 

Ivan Aries Setiawan dan Imam 
Ghozali (2006:15) berpendapat bahwa, 
turnover intentions (keinginan mengundurkan 
diri dari organisasi) bermakna suatu 
kesadaran dan kesengajaan untuk 
meninggalkan organisasi. Adanya 
turnover intentions personil dalam sebuah 
Kantor Akuntan Publik menarik para 
kalangan, sebagaimana menurut Fahrudin JS 
Pareke (2004:159) bahwa: 

 “Keinginan mengundurkan diri 
(turnover intentions) dikalangan para 
karyawan telah menarik banyak kalangan dan 
menempati posisi yang sangat penting dalam 
struktur kebijakan-kebijakan manajemen 
sumber daya manusia (MSDM), baik dalam 
perspektif teoritis maupun praktis.” 

 Keinginan berpindah (turnover 
intentions) adalah sebuah sikap yang 
mencerminkan keinginan individu untuk 
meninggalkan organisasi dan mencari 
alternatif pekerjaan lain melalui pikiran-
pikiran ingin keluar, mencari pekerjaan 
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dietmapt lain, dan keinginan untuk 
meninggalkan organisasi. Agus Arianto 
Toly:2001. 

 Menurut Good et al dalam Fahrudin 
JS Pareke (2004) bahwa: 

“Keinginan berpindah adalah 
kecenderungan atau keinginan 
(intentions) seseorang untuk secara 
actual berpindah (turnover) dari 
suatu organisasi.  

 Menurut Stephen P Robbins 
(2003:107-108), karyawan berkinerja baik 
berkemungkinan besar untuk bertahan pada 
organisasi karena menerima pengakuan, 
pengujian dan hadiah lain yang memberi 
mereka lebih banyak alasan untuk bertahan. 

Menurut Ricky W.Griffin & Ronald 
J.Ebert (2007:247), para pekerja yang tidak 
puas mungkin akan lebih sering absen dengan 
alasan gangguan kesehatan yang tidak berarti, 
alasan-alasan pribadi, atau rasa keengganan 
untuk pergi bekerja. Semangat kerja yang 
rendah juga dapat mengakibatkan tingginya 
tingkat turnover karyawan.  

Ketidakhadiran dan keinginan 
pengunduran tenaga kerja (turnover intention) 
seringkali dihubungkan dengan kepuasan 
kerja. Walaupun hubungan antara keinginan 
pengunduran tenaga kerja dan kepuasan kerja 
tidaklah terlalu kuat ( Jhon 
M.Ivancevich,2005:92).  Pada intinya 
keinginan pengunduran para personil 
organisasi ada hubungannya dengan kepuasan 
karena kepuasan akan memberikan perilaku 
yang senang dan loyal terhadap organisasi.  
 
Perilaku Disfungsional 

  Perilaku manusia adalah sebagai suatu 
fungsi dari interaksi antara person atau 
individu dengan lingkungannya ( Nadler, 
Hackman, dan Lawler, 1979) sebagaimana 
dikutip oleh Thoha (1995 : 29)). Individu 
membawa kedalam tatanan organisasinya 
kemampuan, kepercayaan pribadi, 
pengharapan, kebutuhan dan pengalaman 
masa lalunya. Ini semuanya adalah 
karakteristik yang dipunyai individu, dan 
karakteristik ini akan dibawa olehnya 
manakala ia akan memasuki suatu lingkungan 
yang baru, yakni organisasi atau lainnya. 

Organisasi yang juga merupakan suatu 
lingkungan bagi individu yang mempunyai 
karakteristik pula. Adapun karakteristik-
karakteristik yang dipunyai  organisasi 
diantaranya keteraturan yang diwujudkan 
dalam susunan hirarki, pekerjaan-pekerjaan, 
tugas-tugas, wewenang dan tanggungjawab, 
sistem penggajian, sistem pengendalian dan 
lain sebagainya. Jikalau karakteristik individu 
berinteraksi dengan organisasi, maka akan 
terwujudlah perilaku individu dalam 
organisasi. 

   Perilaku, adalah semua yang dilakukan 
seseorang (Gibson, Ivancevich, Donnelly, dan 
konopaske 2000 : 6 ). Bebicara kepada 
seorang manajer, mendengar seorang manajer, 
mendengar seorang teman kerja, mendokumen 
sebuah laporan, memasukan memo kedalam 
sebuah pengolah kata, dan menempatkan unit 
lengkap ke dalam inventori adalah perilaku. 
Perilaku tergantung dari jenis variabel seperti 
rumus asli Kurt Levin, B = F (I,E): Perilaku 
pekerja (B) adalah fungsi variabel individu (I) 
dan lingkungan (E).  

Perilaku disfungsional bukan hanya 
suatu kecendrungan manusia yang irasional, 
tetapi bisa lebih menjadi tindakan yang 
rasional terhadap respon atas pengendalian 
dan proses yang ada (Hartmann, 2000 dalam 
Soobaroyen, 2006). Lebih lanjut dimana 
pengendalian akan dirasa berdampak pada 
evaluasi kinerja, dan penghargaan, ini juga 
dipandang memiliki dampak terhadap stres 
dan ketegangan manajerial,  yang akan 
berujung pada tindakan disfungsional. 

 Pendapat Griffin et al dalam (Ghozali 
dan Setiawan, 2006) yang mendefinisikan 
perilaku disfungsional sebagai perilaku yang 
dimotivasi oleh pegawai atau kelompok 
pegawai yang memiliki konsekuensi negatif 
bagi individual dalam organisasi, kelompok 
individual dalam organisasi, dan/atau 
organisasi itu sendiri. 

Menurut seorang peneliti yang bernama 
Jaworski dan Young (1992) yang dikutip 
oleh Soobaroyen (2006), perilaku 
disfungsional diartikan sebagai “..actions in 
which a subordinate [purposefully] attempts to 
manipulate elements of an established control 
system for his own purposes.” (tindakan dimana 
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seorang bawahan [dengan maksud tertentu] 
berusaha memanipulasi elemen sistem 
pengendalian yang telah dibangun untuk 
kepentingan pribadi). 

Dalam konteks auditing, tindakan 
manipulasi atau penipuan yang dilakukan oleh 
auditor merupakan wujud dari tindakan 
perilaku disfungsional. Perilaku disfungsional 
merupakan perilaku auditor yang 
memanipulasi terhadap program dan 
peraturan kualitas audit yang telah ditetapkan 
(Donnelly et al, 2003). Dengan demikian 
perilaku disfungsional ini menunjukan 
perilaku dimana auditor melakukan 
manipulasi proses audit demi mencapai 
kinerja individual yang telah ditetapkan, 
dimana hasil dari kegiatan perilaku 
disfungsional audit tersebut berupa 
penurunan kualitas audit sebagai 
pengorbanan yang diperlukan oleh auditor 
agar mereka dapat bertahan dalam lingkungan 
audit (Donnelly, Quirin, & O’Bryan, 2003).  

SAS No 82 dalam Donelly et al (2003) 
menyatakan bahwa sikap auditor menerima 
perilaku disfungsional merupakan indikator 
perilaku disfungsional actual. Dysfunctional 
Audit Behavior merupakan reaksi terhadap 
lingkungan.  

“ Beberapa perilaku disfungsional 
yang membahayakan kualitas audit 
yaitu: Underreporting of time, 
premature sign off, altering/ 
replacement of audit procedure. 
Underreporting of time 
menyebabkan keputusan personel 
yang kurang baik, menutupi 
kebutuhan revisi anggaran, dan 
menghasilakan time pressure untuk 
audit di masa datang yang tidak di 
ketahui. Premature sign-off (PMSO) 
merupakan suatu keadaan yang 
menunjukkan auditor 
menghentikan satu atau beberapa 
langkah audit yang diperlukan 
dalam prosedur audit tanpa 
menggantikan dengan langkah yang 
lain” ( Marxen dalam Cristina, 
2003).  

Dikatakan bahwa tekanan waktu 
anggaran dan tipe personalitas berhubungan 
dengan munculnya perilaku disfungsional 

seperti premature sign-off. Sedangkan perilaku 
underreporting of time secara sistematis 
berhubungan terhadap tingkat alasan 
pertimbangan moral auditor (Kelly dan 
Margheim (1990) dan Ponemon dalam 
Golembiewski 2001:554). 

Beberapa studi melaporkan bahwa 
akuntan memperlihatkan perilaku yang 
berlawanan terhadap aturan-aturan yang 
berlaku dalam organisasinya. Beberapa faktor 
yang berhubungan dengan perilaku 
disfungsional telah dianggap, namun masih 
diperlukan informasi yang lebih banyak karena 
perilaku ini dapat mengakibatkan konsekuensi 
potensial yang serius. 

Premature sign-off muncul pada saat 
auditor tidak melengkapi langkah-langkah 
audit atau salah merepresentasikan jumlah 
verifikasi audit yang dilaksanakan, 
Golembiewski (2001:554). Tindakan ini 
berkaitan dengan penghentian terhadap 
prosedur audit yang disyaratkan, tidak 
melakukan pekerjaan secara lengkap dan 
mengabaikan prosedur audit tetapi auditor 
berani mengungkapkan opini atas laporan 
keuangan yang diauditnya. 

Tidak seperti halnya underreporting of 
time (dimana tugas pekerjaannya telah 
dilakukan), penghentian prematur prosedur 
audit secara langsung mempengaruhi kualitas 
audit dan melanggar standar profesional 
auditor (Shapeero, Koh, Killough, 2003). 
Menurut Graham dalam (Shapeero, Koh, 
Killough, 2003) menyimpulkan  bahwa 
kegagalan dalam audit lebih sering disebabkan 
penghilangan prosedur audit yang penting 
daripada dikarenakan prosedur tersebut tidak 
digunakan/ditetapkan sebelumnya. 

Underreporting of Time terjadi ketika 
auditor tidak mencatat secara keseluruhan 
penyelesaian pekerjaan auditnya ke dalam 
laporan waktu audit dengan motivasi 
mencegah kelebihan budget. Lebih dikenal 
dengan istilah “memakan waktu” dalam 
mengaudit perusahaan. Hal ini berpotensial 
terjadi konsekuensi yang tidak diinginkan 
seperti tidak akuratnya evaluasi staf, 
kehilangan pendapatan KAP, tidak realistisnya 
anggaran di masa yang akan datang, dan 
penurunan kualitas audit di audit mendatang 
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(Commission on Auditors’ Responsibilities 
Report dalam Soobaroyen,2006).   

Underreporting merupakan efek 
samping yang tidak diharapkan oleh KAP dari 
diberlakukannya waktu anggaran yang telah 
ditetapkan. Ini akan berdampak pada proses 
penetapan keputusan oleh pihak internal 
seperti client billing, penetapan waktu 
anggaran di masa yang akan datang, dan 
pengevaluasian kinerja (Lightner, Leisenring 
dan Winters, 1983).   
 
Kualitas Audit 

De Angelo dalam Coram (2004) 

mendefinisikan kualitas audit sebagai 

“probabilitas dimana dalam proses 
audit, seorang auditor dapat 
menemukan dan melaporkan tentang 
adanya suatu pelanggaran dalam sistem 
akuntansi kliennya. Kemungkinan 
dimana auditor akan menemukan salah 
saji tergantung pada kualitas 
pemahaman auditor (kompetensi), 
sementara tindakan melaporkan salah 
saji tergantung pada independensi 
auditor. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa KAP yang besar 
akan berusaha untuk menyajikan 
kualitas audit yang lebih besar 
dibandingkan dengan KAP yang kecil.” 
Seperti yang diungkapkan Sawyer’s 

(2006:195) dalam bukunya Internal audit., 
peningkatan kualitas sebuah audit yang 
dilakukan oleh auditor dapat diukur oleh 
beberapa hal berikut : 

1. Menghasilkan temuan dan 
tekomendasi yang bermanfaat. 
Tujuan dari sebuah proses audit. 
adalah memberikan opini kepada 
klien. Untuk mendasari pemberian 
opini tersebut auditor harus 
memperoleh bukti-bukti yang bisa 
didapat dari klien.  

2. Tercapainya sasaran dan tujuan dari 
audit. 
Dapat mendapatkan temuan dan 
memberikan rekomendasi yang 
bermanfaat bagi klien merupakan 
salah satu sasaran dan tujuan dari 

pelaksanaan program audit yang akan 
dilakukan oleh auditor. 

3. Meningkatnya jumlah permintaan 
pekerjaan audit. 

Peningkatan kualitas audit juga bisa di ukur 
dengan meningkatnya jumlah permintaan 
pekerjaan audit pada suatu KAP, yang dapat 
dilihat dari dua hal: Pertama dari peningkatan 
laporan audit yang diterbitkan oleh 
perusahaan yang menggunakan jasa KAP, 
seandainya terjadi peningkatan laporan audit 
yang diterbitkan dari suatu KAP maka dapat 
diketahui bahwa jumlah permintaan audit di 
KAP tersebut meningkat begitu pula 
sebaliknya. Kedua peningkatan  permintaan 
pekerjaan audit disuatu KAP dapat diketahui 
dengan cara mendapatkan informasidari KAP 
yang bersangkutan, hal ini dapat dilakukan 
denga berbagai cara seperti wawancara dan 
kuisioner. 

paradigma penelitian seperti pada 
gambar dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Paradigma Penelitian 

sumber : Paradigma Peneliti 
HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis dalam penelitian adalah  
sebagai berikut: 
H1 : Locus of Control memiliki pengaruh 

terhadap perilaku disfungsional 
H2 : Turnover Intention  memiliki 

pengaruh terhadap perilaku 
disfungsional. 

H3 : Locus of Control dan Turnover 
Intention  memiliki pengaruh 
terhadap Perilaku disfungsional. 

H4 : Perilaku disfungsional memiliki 
pengaruh terhadap kualitas audit. 
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OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Objek penelitian dan ruang lingkup 
penelitian ini, mencakup analisis pengaruh 
Locus of Control dan Turnover Intention 
terhadap perilaku disfungsional serta 
dampaknya terhadap  kualitas audit. Metode 
penelitian yang digunakan penulis adalah 
metode eksplanatory. Menurut Masri 
Singarimbun (1999,5), metode eksplanatory 
adalah suatu metode dalam penelitian yang 
menjelaskan hubungan kausal antar variabel-
variabel melalui pengujian hipotesa. 

Locus of control menurut  pendapat 
(Rotter, 1966) dalam Gibson, Ivancevich, 
Donnelly dan Konopaske (2000) 
mencerminkan tingkat dimana mereka 
percaya bahwa perilaku mereka 
mempengaruhi apa yang terjadi pada 
mereka.Untuk selanjutnya Locus of control 
dioperasionalisasikan dalam bentuk variabel 
X1. 

Turnover intention  menurut pendapat. 
Good et al dalam Fahrudin JS Pareke (2004 
adalah keinginan berpindah (turnover 
intention) adalah kecenderungan atau 
keinginan (intentions) seseorang untuk secara 
aktual berpindah (turnover) dari suatu 
organisasi. Pengunduran diri menunjukkan 
adanya pemberdayaan diri karyawan yang 
rendah yang menyebakan level kinerja 
karyawan menjadi rendah. Untuk selanjutya 
konsep turnover intention  
dioperasionalisasikan dalam bentuk variabel 
(X2). 

Untuk konsep perilaku disfungsional 
adalah berdasarkan pada pendapat Griffin et 
al dalam (Ghozali dan Setiawan, 2006) yang  
mendefinisikan perilaku disfungsional sebagai 
perilaku yang dimotivasi oleh pegawai atau 
kelompok pegawai yang memiliki konsekuensi 
negatif bagi individual dalam organisasi, 
kelompok individual dalam organisasi, 
dan/atau organisasi itu sendiri. 
Untuk selanjutnya konsep 
perilakudisfungsional dioperasionalisasikan 
dalam bentuk variabel (Y) dengan dimensi 
sebagai berikut: 

a) Prematur Sign Off, dimana indicator 
yang digunakan adalah: 

- Kelengkapan penyelesaian 
pekerjaan  

- Penghentian terhadap prosedur 
audit yang disyaratkan 

- Pengabaikan prosedur audit  
 
b) Underreporting Of Time, dimana 

indicator yang digunakan adalah: 
- Pemonitoran actual time hours  
- Pelaporan anggaran waktu audit 
 

Konsep kualitas audit berdasarkan pada 
pendapat (Sawyer’s, 2006:195), 

Peningkatan kualitas audit oleh seorang 
auditor dapat diukur dari kinerja yang 
mendukung tujuan audit yang 
diantaranya dilihat dari tersesaikannya 
audit di bawah time budget, menghasilkan 
temuan dan rekomendasi bermanfaat, 
dan meningkatnya jumlah permintaan 
pekerjaan audit. (Sawyer’s, 2006:195). 
Selanjutnya konsep Kualitas audit 
dioperasionalisasikan dalam bentuk (Z), 
dengan indikator: 
- Hasil temuan dan rekomendasi 

bermanfaat 
- Tercapainya tujuan dari audit 
- Peningkatan jumlah permintaan 

pekerjaan audit 
Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik probability 
sampling dengan teknik simple random 
sampling. Simple random sampling menurut 
Sugiyono (2008,83) adalah teknik 
pengambilan sampel anggota populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu. 

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 
berikut Studi Kepustakaan., Kuesioner. Teknik 
pengukuran yang digunakan untuk mengubah 
data-data kualitatif dari kuisioner menjadi 
suatu ukuran data kuantitatif adalah Summated 
Rating Method : Likert Schale (Skala Likert). 

Uji Kualitas Data, untuk pengujian 
validitas tiap butir digunakan analisis item, 
yaitu mengkorelasikan skor  tiap butir dengan 
skor  total yang merupakan jumlah tiap skor 
butir. Selanjutnya nilai korelasi Product 
Moment hasil perhitungan dibandingkan 
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dengan r tabel, jika r hitung lebih besar dari r 
tabel berarti korelasi Product Moment untuk 
tiap butir pernyataan adalah valid. Dalam 
penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen 
menggunakan internal consistency, dimana 
instrumen dicobakan sekali saja. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis, dalam hal ini 
digunakan teknik belah dua dari Spearman 
Brown (Split half). 

Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan analisis Jalur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pencapaian bobot hasil External locus of 
control tertinggi dicapai oleh item pernyataan 
“Umumnya saat proses pengumpulan bukti 
audit, anda tidak mencari informasi 
pendukung lainnya” dan bobot terendah 
adalah item pernyataan  “Umumnya anda 
merasa beruntung ketika dapat menguadit 
auditee yang anda kenal”. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa auditor senior dan 
yunior yang berada di Pulau Jawa memiliki 
external locus of control yang cukup 
berdasarkan indikator keberuntungan pada 
saat mereka berperilaku. 

Pencapaian bobot hasil Internal locus of 
control tertinggi dicapai oleh item pernyataan 
“Umumnya dorongan dalam diri anda menjadi 
dasar untuk bekerja lebih baik” dan bobot 
terendah adalah item pernyataan  “Anda 
percaya diri bahwa anda dapat mengaudit 
auditee yang besar”. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa auditor memiliki 
kemampuan yang tinggi pada saat mereka 
berperilaku, namun tetap masih ada auditor 
yang belum mengoptimalkan kemampuan 
mereka dalam melakukan proses audit.  

Pencapaian bobot hasil untuk variabel 
turnover intention, dengan dimensi 
Involuntary Turnover Intention bobot tertinggi 
dicapai oleh item pernyataan “Atasan anda  
hanya melakukan penilaian kinerja anda 
berdasarkan kinerja harian anda saja” dan 
bobot terendah dicapai oleh pernyataan ” Saat 
anda menjadi auditor, anda  tidak 
mendapatkan bahan serta perlengkapan yang 
Anda butuhkan dengan baik”. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa Masih 

adanya auditor yang memiliki keinginanan 
untuk keluar dari KAP berdasarkan beberapa 
indikator yang ada 

Pencapaian bobot hasil untuk variabel 
turnover intention, dengan dimensi Voluntary 
Turnover Intention bobot tertinggi dicapai oleh 
item pernyataan “selama anda menjadi 
auditor, anda merasa nyaman jika melakukan 
pekerjaan seorang diri” dan bobot terendah 
dicapai oleh pernyataan ” Selama ini keluarga 
anda memberikan dukungan yang maksimal 
pada pekerjaan anda”.  

Pencapaian bobot hasil  premature sign 
off bobot tertinggi dicapai oleh Indikator 
review yang dangkal atas dokumen 
sedangakan bobot terendah dicapai oleh 
indikator Prosedur audit tidak lengkap 
.Dengan adanya perilaku premature sign off 
dalam menyelesaikan penugasan audit  dapat 
menimbulkan kualitas audit yang rendah 
karena langkah-langkah audit tidak dilakukan 
secara menyeluruh. Perilaku disfungsonal 
selalu dihubungkan dengan penurunan 
kualitas audit (Public Oversight Board, 2000 
dalam Donelly, 2003).  

Pencapaian bobot hasil untuk 
underreporting of time, bobot tertinggi dicapai 
oleh Indikator Pelaporan hasil audit 
sedangakan bobot terendah dicapai oleh 
indikator Pencatatan waktu audit. 
 Berdasarkan pada perhitungan 
tanggapan responden dapat diketahui bahwa 
Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Pulau 
Jawa masih melakukan underreporting of time 
dalam menyelesaikan penugasan auditnya. 
Walaupun underreporting of time dinilai 
sebagai perilaku disfungsional namun dalam 
kenyataannya masih sering dilakukan. Tujuan 
dilakukannya underreporting of time adalah 
untuk mencegah adanya kelebihan budget 
agar reputasi sebuah KAP tetap terjaga dengan 
menyelesaikan waktu audit tanpa merevisi 
time budget.  Dengan adanya perilaku 
underreporting of time dalam menyelesaikan 
penugasan audit  dapat mengakibatkan. 
Underreporting of time memiliki dampak dapat 
mempengaruhi pada bentuk kesalahan 
penggunaan anggaran waktu yang lebih serius 
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dalam mempengaruhi kualitas audit di masa 
yang akan dating. 
Berikut rangkuman nilai-nilai yang digunakan 

dalam model struktural. 

Tabel 1 

Rangkuman Hasil Uji Statistik 

Struktur Jalur Koefisien thitung* R-
Square 

Pertama LOC 
 DAB 

0,228 2,215 
0,389 

 TOI 
 DAB 

0,205 2,146 
 

Kedua LOC 
 AQ 

0,032 0,219 
0,462 

 TOI 
 AQ 

-
0,058 

0,653 
 

 KP 
 AQ 

0,269 2,350 
 

   *tkritis = 1,96 

      Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 2.0. 

Keterangan: LOC  = Locus of Control 

  TOI  = Turnover Intention 

DAB  =Dysfunctional 

Auditor Behavior 

AQ                   = Audit Quality 

(Kualitas Audit) 

Melalui nilai koefisien determinasi (R-
square) yang terdapat pada tabel 4.25 dapat 
diketahui bahwa locus of control dan turnover 
intention memberikan pengaruh sebesar 
38,9% terhadap dysfunctional auditor 
behavior. Kemudian locus of control, turnover 
intention, dan dysfunctional auditor behavior 
memberikan pengaruh sebesar 46,2% 
terhadap kualitas audit. Selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis untuk membuktikan ada 
tidaknya pengaruh locus of control dan 
turnover intention  terhadap dysfunctional 
auditor behavior serta implikasinya terhadap  
kualitas audit. 

Tabel 2 

Besar Pengaruh Masing-Masing Variabel 
Eksogen Terhadap Dysfunctional auditor 

behavior 

Variabel 

Koefisien 

Jalur Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung (melalui) 
Total 

LOC TOI KP 

Sub-

Total 

LOC 0,228 5,2%  0,7% 1,5% 2,2% 7,4% 

TOI 0,205 4,2% 0,7%  3,7% 4,4% 8,6% 

Pengaruh Secara Keseluruhan 16,0% 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 2.0. 

 
Pada tabel 2 dapat dilihat diantara 

ketiga variabel eksogen, komitmen profesi 
memberikan pengaruh yang paling besar 
terhadap dysfunctional auditor behavior yaitu 
sebesar 22,9%, turnover intention 
memberikan pengaruh pada dysfunctional 
auditor behavior sebesar 8,6% dan   locus of 
control memberikan pengaruh yang paling 
kecil terhadap dysfunctional auditor behavior 
sebesar 7,4%.  Setelah pengaruh masing-
masing variabel exogen dihitung, selanjutnya 
untuk membuktikan apakah locus of control, 
turnover intention dan komitmen profesi 
berpengaruh signifikan terhadap dysfunctional 
auditor behavior maka dilakukan pengujian 
hipotesis. Pengaruh secara keseluruhan, yaitu 
pengaruh locus of control, turnover intention 
dan komitmen profesi terhadap dysfunctional 
auditor behavior sebesar 38,9%. 
1) Pengaruh  Locus of Control  Secara 

Parsial Terhadap Dysfunctional 
Auditor Behavior 

Hipotesis: 

H0 : 1.1 = 0 Locus of control tidak 
berpengarengaruh 
terhadap dysfunctional 
auditor behavior. 

Ha : 1.1  0 Locus of control 
berpengaruh terhadap 
dysfunctional auditor 
behavior. 

Tabel 3 
Hasil Pengujian Pengaruh Locus of control 

Terhadap Dysfunctional Auditor Behavior  

Koef. 

Jalur 

thitung ttabel  Ho Ha 

0,228 2,215 1,96 ditolak diterima 

Sumber:: Hasil Pengolahan SmartPLS 2.0 
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat nilai 
thitung variabel locus of control 2,215 lebih besar 
dari ttabel sebesar 1,96. Karena nilai thitung lebih 
besar dibanding ttabel, maka  pada tingkat 
kekeliruan 5%  diputuskan untuk menolak Ho 
sehingga Ha diterima. Jadi berdasarkan hasil 
pengujian dapat disimpulkan bahwa locus of 
control berpengaruh terhadap dysfunctional 
auditor behavior. Secara langsung locus of 
control memberikan pengaruh sebesar 5,2% 
terhadap dysfunctional auditor behavior. 
Kemudian secara tidak langsung karena 
hubungannya dengan turnover intention dan 
komitmen profesi memberikan pengaruh 
sebesar 2,2% sehingga total pengaruh locus of 
control terhadap dysfunctional auditor 
behavior sebesar 7,4%. Hasil penelitian 
mendukung hasil penelitian Yun, Ching dan 
Chang ( 2004); David et al (2003) dan J. 
O’Fallon & Butterfield (2007). Hasil ini sejalan 
dengan Social Learning Theory yang 
dikemukakan oleh Bandura (1977) yang 
menjelaskan bahwa tingkahlaku manusia 
merupakan hasil interaksi timbal-balik yang 
berkesinambungan antara faktor kognitif, 
tingkahlaku, dan faktor lingkungan. 
Berdasarkan Social Learning Theory 
(Bandura,1977) dijelaskan bahwa ekspektasi 
hasil (outcome expectation)  adalah perkiraan 
atau estimasi diri bahwa tingkah laku yang 
dilakukan diri itu akan mencapai hasil 
tertentu. Efikasi adalah penilaian diri, apakah 
dapat melakukan tindakan yang baik atau 
buruk, tepat atau salah, bias atau tidak bias 
serta dapat mengerjakan sesuatu sesuai 
dengan yang dipersyaratkan. Hasil ekspektasi 
tersebut adakalanya menghasilkan hasil yang 
bias, karena pencapaian hasil dari hasil 
tingkah laku tersebut tergantung dari faktor 
lainnya 
 
Pengaruh  Turnover Intention  Secara 
Parsial Terhadap Dysfunctional Auditor 
Behavior 

Hipotesis: 

H0 : 1.2 = 0 Turnover intention tidak 
berpengaruh terhadap 
dysfunctional auditor 
behavior. 

Ha : 1.2  0 Turnover intention 
berpengaruh terhadap 
dysfunctional auditor 
behavior. 

Tabel 4 
Hasil Pengujian Pengaruh Turnover 

intention Terhadap Dysfunctional auditor 
behavior  

Koef. 

Jalur 

thitung ttabel  Ho Ha 

0,205 2,146 1,96 ditolak diterima 

Sumber:: Hasil Pengolahan SmartPLS 2.0 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat nilai 
thitung variabel turnover intention sebesar 2,146 
lebih besar dari ttabel sebesar 1,96. Karena nilai 
thitung lebih besar dibanding ttabel, maka  pada 
tingkat kekeliruan 5%  diputuskan untuk 
menolak Ho sehingga Ha diterima. Jadi 
berdasarkan hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa turnover intention secara 
parsial berpengaruh terhadap dysfunctional 
auditor behavior.  Secara langsung turnover 
intention memberikan pengaruh sebesar 4,2% 
terhadap dysfunctional auditor behavior. 
Kemudian secara tidak langsung karena 
hubungannya dengan locus of control dan 
komitmen profesi memberikan pengaruh 
sebesar 4,4% sehingga total pengaruh 
turnover intention terhadap disfunctional 
auditor behavior pada sebesar 8,6%. Koefisien 
jalur bertanda positif menunjukkan bahwa 
semakin tinggi turnover intention akan 
meningkatkan dysfunctional auditor behavior. 
 
Pengaruh  Locus of Control dan  Turnover 

Intention  Secara Simultan Terhadap 

Dysfunctional Auditor Behavior 

Hipotesis Statistik: 

H0 : Semua 1.i = 0 

      I = 1,2&3 

Locus of control, 
turnover intention 
dan komitmen 
profesi tidak 
berpengaruh 
terhadap 
dysfunctional 
auditor behavior. 

 

http://www.springerlink.com/content/?Author=Michael+J.+O%e2%80%99Fallon
http://www.springerlink.com/content/?Author=Michael+J.+O%e2%80%99Fallon
http://www.springerlink.com/content/?Author=Kenneth+D.+Butterfield
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Ha : Ada 1.i  0 

      I = 1,2&3 

Locus of control, 
turnover intention 
dan komitmen 
profesi 
berpengaruh 
terhadap 
disfunctional 
auditor behavior. 

Pengujian hipotesis tersebut dilakukan 
melalui 24 melalui uji F dengan ketentuan 
tolak Ho jika  Fhitung lebih besar dari Ftabel, atau 
sebaliknya terima Ho  jika Fhitung lebih kecil 
atau sama dengan  Ftabel. Melalui nilai koefisien 
determinasi (nilai R2)  dapat dihitung nilai F 
dengan rumus sebagai berikut.  

Fhitung = 1 2 3

1 2 3

2

Y(X X X )

2

Y(X X X )

(n-k-1)R

k(1-R )

 

    

hitung

(67-3-1)×0,389
F =

3×(1-0,389)

    = 13,37

 

 

 Kemudian dari 24 perhitungan uji F 
untuk tingkat signifikansi 0.05 dan derajat 
bebas (3 & 63) diperoleh  nilai Ftabel sebesar 
2,75. Karena dari hasil penelitian diperoleh 
nilai Fhitung (13,37) dan lebih besar 
24 dibanding Ftabel (2,75), maka pada tingkat 
kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak H0 
sehingga Ha diterima. Jadi berdasarkan hasil 
pengujian dapat disimpulkan bahwa  locus of 
control, turnover intention dan komitmen 
profesi secara simultan berpengaruh terhadap 
dysfunctional auditor behavior. Secara 
simultan  locus of control, turnover intention 
dan komitmen profesi memberikan pengaruh 
sebesar 38,9% terhadap dysfunctional auditor 
behavior dan sisanya sebesar 61,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti pada penelitian ini seperti self esteem 
dan time budget pressure. 
 
Pengaruh Locus of Control, Turnover 
Intention dan Dysfunctional Auditor 
Behavior Terhadap Kualitas Audit 

    Hipotesis struktur kedua yang akan 
diuji adalah pengaruh locus of control, 
komitmen profesi dan dysfunctional auditor 
behavior terhadap kualitas audit. 

Tabel 4.30 

Besar Pengaruh Masing-Masing Variabel 

Eksogen Terhadap Kualitas Audit 

Variabel 

Koefisien 

Jalur 

Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak Langsung (melalui) 

Total LOC TOI KP DAB 

Sub-

Total 

LOC 0,034 0,1%   0,0% 

-

0,1% 

-

0,6% 

-

0,8% -0,7% 

TOI -0,058 0,3% 0,0%   0,6% 1,3% 1,9% 2,3% 

DAB -0,549 30,1%         0,0% 30,1% 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 2.0. 

Dari Hasil pengolahan data juga ditarik 
kesimpulan bahwa variabel Locus Of Control, 
Turn over Intention dan Dysfungsional Auditor 
Behavior berpengruh signifikan terhadap 
Kualitas Audit. 
 
KESIMPULAN 
     Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, 
hipotesis dan hasil pembahasan dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Locus of Control berpengaruh terhadap 

dysfunctional auditor behavior. Masalah 
pada dysfunctional auditor behavior 
disebabkan oleh masih adanya pengaruh 
dari luar yang mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan pada saat 
memutuskan kecukupan bukti audit, 
motivasi yang rendah saat melakukan 
proses audit dan adanya pikiran negatif 
saat melaksanakan proses audit. 

2. Turnover Intention berpengaruh terhadap 
dysfunctional auditor behavior. Masalah 
pada turnover intention disebabkan oleh 
penilaian kinerja yang belum maksimal, 
ketidaknyamana dalam bekerja, kesulitan 
untuk bekerjasama dalam suatu tim 
penugasan dan rendahnya semangat 
kerja. 

3. Komitmen profesi berpengaruh terhadap 
dysfunctional auditor behavior. Masalah 
pada dysfunctional auditor behavior 
disebabkan oleh belum dipatuhinya etika 
profesi dengan baik, keterikatan emosi 
yang masih rendah antara auditor dengan 
organisasi profesinya, pengembangan diri 
yang belum diberdayakan secara 
maksimal, loyalitas yang masih rendah 
pada profesi. 

4. Locus of Control tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Belum 
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maksimalnya pencapaian kualitas audit 
tidak disebabkan oleh locus of control.  

5. Turnover intention tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Belum 
maksimalnya pencapaian kualitas audit 
tidak disebabkan oleh turnover intention. 

6. Komitmen profesi berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Belum maksimalnya 
pencapaian kualitas audit disebabkan oleh 
tujuan pribadi belum selaras dengan 
tujuan profesi, kebanggaan pada profesi 
yang belum maksimal serta masih adanya 
kerugian yang dirasakan oleh auditor 
pada profesi. 

7. Dysfunctional audit behavior berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Belum 
maksimalnya pencapaian kualitas audit 
disebabkan oleh prosedur audit yang 
berhubungan dengan keputusan 
penentuan sampel belum dilaksanakan 
secara maksimal, prosedur audit untuk 
memperoleh bukti konfirmasi belum 
dilaksanakan secara maksimal dan 
pemeriksaan terhadap dokumen 
pendukung belum dilaksanakan dengan 
baik. 

8. Locus of control, turnover intention dan 
komitmen profesi berpengaruh terhadap 
dysfunctional auditor behavior. Masih 
terdapatnya dysfunctional auditor 
behavior disebabkan oleh kepercayaan 
diri yang masih rendah, ketidaknyamanan 
dalam bekerja dan pengembangan diri 
dalam profesi yang belum dioptimalkan. 

9. Locus of control, turnover intention, 
komitmen profesi dan dysfunctional 
auditor behavior berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Belum maksimalnya 
pencapaian audit yang berkualitas 
disebabkan oleh kemampuan auditor yang 
belum optimal, penghargaan yang belum 
memadai, kebanggaan pada profesi yang 
belum dioptimalkan serta masih adanya 
prosedur audit yang belum dilaksanakan 
dengan baik. 

 
SARAN 

   Sehubungan dengan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah dilakukan, 
terdapat beberapa saran yang dapat 
dikemukakan oleh penulis: 

1. Penyelesaian Operasional 
a. Untuk meningkatkan locus of control 

auditornya KAP diharapkan  
mengadakan pelatihan-pelatihan 
motivasi bagi para auditornya, 
dengan motivasi yang tinggi auditor 
akan mampu mengembangkan 
dirinya secara maksimal serta 
dengan motivasi yang baik auditor 
akan mampu berpikir secara positif. 

b. Untuk menurunkan turnover 
intention KAP seharusnya 
menerapkan kebijakan yang 
memadai untuk mempertahankan 
auditornya dengan memberikan 
penghargaan yang memadai baik 
penghargaan yang bersifat langsung 
maupun penghargaan yang bersifat 
tidak langsung serta menciptakan 
suasana kerja yang nyaman 
misalnya dengan membangun rasa 
kekeluargaan yang erat untuk 
semua anggota organisasi dalam 
lingkungan KAP. 

c. Untuk meningkatkan komitmen 
profesi para auditor diharapkan 
mampu menyelaraskan tujuan 
dalam bekerja dengan tujuan profesi 
yaitu dengan cara mengikuti 
perkembangan profesi melalui 
keikutsertaan pada kegiatan-
kegiatan profesi secara aktif serta 
menanamkan kepercayaan pada diri 
bahwa akuntan bukanlah sekedar 
gelar melainkan suatu profesi yang 
layak untuk dibanggakan karena 
berhubungan dengan kepercayaan 
masyarakat. 

d. Untuk menurunkan dysfunctional 
auditor behavior tim audit 
diharapkan membuat  notulen rapat 
secara tertib sehingga dapat 
diketahui masalah apa saja yang 
masih memerlukan penyelesaian 
karena notulen rapat juga dapat 
berfungsi sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan secara jelas 
apa yang menjadi tujuan dari proses 
audit yang sedang dikerjakan 
sehingga masalah-masalah yang 
berhubungan dengan prosedur 
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audit dapat diselesaikan dengan 
baik. 

e. Untuk meningkatkan kualitas audit 
KAP diharapkan mampu untuk  
meningkatkan kompetensinya para 
auditor dengan cara  memberikan 
PPL dalam lingkungan KAP sendiri 
serta mengikuti pelatihan-pelatihan 
yang bersertifikasi, misalnya 
sertifikasi akuntansi keuangan, 
sertifikasi perpajakan, sertifikasi 
akuntansi manajemen dan 
sertifikasi lainnya. 

2. Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan merupakan hasil dari 

keingintahuan manusia yang didapat 
melalui penggunaan pancaindra. Ilmu 
merupakan pengetahuan yang telah 
disusun secara sistematis dan telah teruji 
secara empiris. Dengan demikian ilmu 
pengetahuan adalah kumpulan 
pengetahuan yang disusun secara 
sistematis dan dapat dibuktikan 
kebenarannya secara empiris. Berkaitan 
dengan pengembangan ilmu akuntansi 
pada penelitian ini adalah penelitian ini 
menguji kembali hal-hal yang pernah 
diteliti oleh peneliti sebelumnya dengan 
menggunakan metodologi (tahap-tahap 
penelitian) yang sama namun dengan 
waktu dan sampel atau populasi yang 
berbeda, dan memberikan hasil penelitian 
yang mendukung hasil penelitian 
sebelumnya yaitu bahwa locus of control, 
turnover intention dan komitmen profesi 
berpengaruh terhadap dysfunctional 
auditor behavior dan berimplikasi pada 
kualitas audit. Dengan demikian maka, 
berdasarkan hasil pengujian empiris 
membuktikan bahwa hasil penelitian ini 
mendukung atau menguatkan teori yang 
ada dan teori tersebut masih berlaku saat 
ini untuk menjelaskan fenomena yang 
terjadi dan sebagai dasar penelitian 
selanjutnya. Untuk peneliti selanjutnya 
sebaiknya dapat menambahkan atau 
menggunakan variabel lain yang 
mempengaruhi dysfunctional auditor 
behavior seperti time budget pressure dan 
self esteem serta menambahkan variabel 
lain yang mempengaruhi kualitas audit, 

seperti kepemimpinan dan  budaya 
organisasi serta menambah jumlah 
responden selain supervisor yaitu yunior 
dan senior auditor. 
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